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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pertimbangan Hukum Hakim Pengadilan Agama 

Surabaya tentang Alasan Sangat Mendesak dalam Perkara Dispensasi Kawin 

Perspektif Yuridis dan Maqāṣid Al-Sharī‘ah”. Skripsi ini ditulis untuk menjawab 

rumusan masalah yaitu bagaimana pendapat Hakim Pengadilan Agama Surabaya 

mempertimbangkan alasan sangat mendesak dalam permohonan dispensasi kawin 

yang kemudian dianalisis menggunakan kajian yuridis dan maqāṣid al-sharī‘ah. 

Skripsi ini merupakan sebuah penelitian hukum normatif yang mendalami 

permasalahan dengan ditinjau perspektif yuridis dan maqāṣid al-sharī‘ah. Dalam 

upaya menyelidiki aspek-aspek tersebut penelitian ini menggunakan dua 

pendekatan penting, yaitu Pendekatan Perundang-undangan (Statuta Approach) 

dan Pendekatan Kasus (Case Approach). Dengan menggunakan dua pendekatan 

tersebut diharapkan penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis yang 

komprehensif terhadap isu-isu hukum yang dikaji. Dalam penelitian ini bahan 

hukum yang digunakan ialah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang 

diperoleh melalui proses dokumentasi dan wawancara. Bahan hukum yang tersedia 

kemudian diolah menggunakan teknik editing, sistemisasi, dan deskripsi. Serta 

metode analisis guna melakukan penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa alasan sangat mendesak 

menurut Hakim Pengadilan Agama Surabaya yang kemudian dinilai menjadi 

kriteria hakim dalam mengabulkan permohonan dispensasi kawin ialah aspek usia 

anak telah masuk 18 tahun, fisik dan psikis anak telah matang, berkas pembuktian 

yang lengkap, dan tidak ada halangan untuk melangsungkan pernikahan tersebut. 

Analisis yuridis dalam mengkaji penelitian ini juga menyimpulkan bahwa tidak ada 

hukum positif yang bertentangan dengan pendapat yang diberikan oleh hakim. 

Begitupula hasil analisis maqāṣid al-sharī‘ah menyimpulkan bahwa pendapat 

hakim mengenai alasan sangat mendesak juga tidak mengandung aspek yang 

bersebrangan atau kontradiktif dengan prinsip-prinsip maqāṣid al-sharī‘ah sebagai 

upaya yang ingin dicapai dalam hukum Islam. 

Saran yang diberikan ialah perlu pengembangan pedoman atau panduan 

yang lebih jelas dan komprehensif tentang kriteria-kriteria yang harus 

dipertimbangkan dalam pengabulan dispensasi kawin.  Dan juga peningkatan 

kesadaran akan pentingnya memperhatikan nilai-nilai maqāṣid al-sharī‘ah dalam 

penanganan kasus dispensasi kawin.  
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